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BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah peneliti lakukan Dinas
Sosial Kabupaten Kampar. Mengenai peran Dinas Sosial dalam penanggulangan
anak terlantar di Kabupaten Kampar, maka peneliti dapat menarik beberapa
kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat mendatangkan manfaat bagi pihak
yang terlibat, yaitu
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan temuan serta pembahasan pada bab-bab
sebelumnya maka dalam bab ini peneliti akan membuat suatu kesimpulan serta
memberikan saran-saran yang diharapkan mampu mendatangkan manfaat bagi
Dinas Sosial Kabupaten Kampar.

Adapun hasil penelitian ini yang dapat peneliti sajikan antara lain sebagai
berikut:

1. Dalam melaksanakan penaggulangan anak terlantar, Dinas Sosial
Kabupaten Kampar sudah semaksimal mungkin dilakukan dalam
penanggulangan anak terlantar baik itu menyalurkan anak terlantar ke
tempat pendidikan dan pelatihan, perlindungan terhadap anak terlantar,
serta menitipkan anak terlantar ke panti asuhan. Berdasarkan analisa
penulis dan temuan dilapangan, dalam penanggulangan anak terlantar
masih ada kekurangan, baik dari sarana prasana misalnya kurangnya

ranjang, kamar mandi yang digunakan satu bersama, serta tidak adanya
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tikar. Selain itu juga minimnya anggaran dari pemda sehingga
penaggulangan anak terlantar belum dapat terlaksana dengan baik.
2. Kendala Dinas Sosial Kabupaten Kampar adalah dari penyaluran anak
terlantar terkendala dengan sedikitnya kuota untuk anak terlantar yang bisa
diberikan pendidikan dan pelatihan, dan juga fasilitas baik itu sarana
maupun prasarana yang masih kurang untuk menampung banyaknya
jumlah anak terlantar yang ada di Kabupaten Kampar, serta anggaran yang
kurang dari pemerintah untuk membiayai dan memberi bantuan untuk anak
terlantar.
6.2 Saran

Dari analisa dan temuan penulis, Dinas Sosial Kabupaten Kampar sudah
berperan baik dalam penanggulangan anak terlantar, hanya sedikit tambahan saran
dari penulis yaitu sebagai berikut:

1. Dinas Sosial Kabupaten Kampar harus meningkatkan koordinasi dengan
panti asuhan agar pemeliharaan dan perencanaan program anggaran
bantuan untuk anak terlantar dapat dilakukan dengan optimal.

2. Dinas Sosial Kabupaten Kampar harus Meningkatkan sosialisasi kepada
masyarakat bahwa anak adalah karunia Tuhan yang tidak boleh disia-
siakan dan disurun mencari nafkah yang seharusnya anak tersebut
memiliki hak untuk mengenyam pendidikan yang layak.

3. Dinas Sosial Kabupaten Kampar harus melakukan pemantauan langsung
ke panti agar bisa mengetahui dengan sebenar-benarnya kondisi dan

fasilitas yang ada di panti.



